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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

             Berdasarkan uraian yang telah di kemukan pada bagian sebelumnya maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembinaan / pendidikan karakter siswa MAN 2 Wakatobi Kec. Togo 

Binongko Kab. Wakatobi  yang akan dibentuk adalah a.)  pembinaan karakter 

yang berbasis religius sehingga terbentuklah nilai kaarakter siswa yang 

berakhlak mulia, b.) pembinaan karakter berbasis nilai budaya dan tujuannya 

adalah membentuk karakter siswa yang berperilaku atau bertingkah yang baik 

terhadap lingkungan sekitarnya, c.) pendidikan karakter berbasis kedisiplinan 

dan tujuannya adalah untuk membentuk karakter disiplin siswa. 

2. Bentuk – bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam membina karakter siswa 

di antaranya adalah : 1.) guru membuat kesepakatan dengan orang tua untuk 

memerangi dampak penggunaan media, 2.) guru menyediakan pusat bantuan 

keluarga dalam hal membina karakter siswa, 3.) meningkatkan hubungan 

kerjasama antara guru dan orang tua siswa, 4.) rapat komite, 5.)pertemuan 

secara pribadi, 6.) melalui buku raport. 

  Pihak sekolah ( guru ) dan orang tua siswa dalam membina karakter siswa 

MAN 2 Wakatobi Kec. Togo Binongko.Kab.Wakatobi mempunyai kerjasama yang 

sangat erat, karena guru dan orang tua sama-sama melakukan pembinaan karakter 
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kepada anak didik, sehingga siswa memiliki karakter yang baik dan teratur dalam 

melaksanakan aktivitasnya.Meskipun masih memiliki kendala- kendala yakni 

pergaulan anak yang tidak sehat, penggunaan media pada anak yang tidak, dan 

sebagainya, tatapi guru dan orang tua sudah melakukan berbagai upaya dan menjalin 

kerjasama yang baik. 

B. Saran 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka penulis 

mengajukan saran baik sekolah, guru, maupun orang tua siswa 

hendaknya dapat membina kerjasama yang baik dalam membentuk 

karakter siswa  

2. Disarankan kepada pihak sekolah (guru) dan orang tua siswa agar dalam 

pembinaan karakter siswa dilakukan dengan pendekatan yang persuasive 

sehingga tidak mengganggu konsentrasi siswa dalam mentaati aturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan atau disepakati oleh stakeholder yakni 

guru dan anggota komite 

3. Disarankan kepada guru dan orang tua siswa agar dalam pembinaan 

karakter siswa sebaiknya tidak hanya menekankan pada pemberian sangsi 

terhadap siswa yang melakukan pelanggaran, akan tetapi sebaiknya 

dilakukan dengan pencerahan hati sehingga akan menciptakan sikap dan 

taat dan kebebasan berpikir bagi siswa. 
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